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Abstract: Sexual violence carries numerous negative impacts and tends to increase, even though
underreporting remains high. This study aimed to describe the characteristics of sexual violence victims
at Bhayangkara Hospital Level III Manado in 2024. This was a descriptive retrospective study with a
cross-sectional design using secondary data obtained from Visum et Repertum. The results identified
314 cases of sexual violence in year 2024. The majority of cases were female victims (98.4%) and aged
1317 years (58.6%). Based on victims’ addresses, majority of victims came from North Minahasa
Regency (42%), while Tuminting District was the most common origin in Manado (7.6%). The highest
percentages were found in students as the occupational group (89.2%), boyfriends as the perpetrators
in terms of social relationship with the victims (38.9%), underwent examination more than 72 hours
after the incident (64.3%), lacerations as the injury type (77.2%), old hymenal tears (84.7%), and
hymen as the most frequent injury site (77%). In conclusion, the majority of victims are students aged
13—17 years. The high number of sexual violence cases needs to be intervened in order to reduce the
rate of sexual violence, such as: early age sexual education and outreach for reporting when
experiencing sexual violence to reduce the negative impact of the incident.
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Abstrak: Kekerasan seksual memiliki banyak dampak negatif dan cenderung mengalami peningkatan
meskipun under reporting masih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran korban
kekerasan seksual di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. III Manado tahun 2024. Jenis penelitian ialah
deskriptif retrospektif dengan desain potong lintang menggunakan data sekunder dari hasil Visum et
Repertum. Hasil penelitian mendapatkan 314 kasus kekerasan seksual pada tahun 2024. Mayoritas
korban kasus kekerasan seksual berjenis kelamin perempuan (98,4%), berada pada rentang usia 13-17
tahun (58,6%). Alamat korban terbanyak berasal dari Kabupaten Minahasa Utara (42%) dan
Kecamatan Tuminting di Kota Manado (7,6%). Persentase tertinggi didapatkan pada pekerjaan sebagai
pelajar (89,2%), pacar sebagai hubungan sosial antara korban dengan pelaku (38,9%), korban diperiksa
setelah >72 jam setelah kekerasan seksual terjadi (64,3%), terdapat luka robek (77,2%), robekan lama
pada hymen (84,7%), dan hymen sebagai lokasi luka yang paling banyak ditemukan (77%). Simpulan
penelitian ini ialah kasus kekerasan seksual kebanyakan pelajar dan rentang usia 13-17 tahun.
Tingginya kasus kekerasan seksual perlu untuk diintervensi agar menekan angka kekerasan seksual,
seperti: pendidikan seksual usia dini dan penyuluhan untuk pelaporan ketika mengalami kekerasan
seksual untuk mengurangi dampak negatif dari peristiwa itu.

Kata kunci: kekerasan seksual; percabulan; pemerkosaan
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual merupakan salah satu masalah kriminal yang setiap tahunnya cenderung
mengalami peningkatan.! Kekerasan seksual bukan hanya sekadar tindak pidana, melainkan
bentuk pelanggaran hak asasi manusia yang fundamental, merampas martabat, keamanan, dan
otonomi individu.> Meskipun kejadiannya meningkat terus menerus, tetapi masih terdapat
kejadian tidak terlapor (under reporting).® Hal ini disebabkan berbagai faktor, seperti stigma
sosial, ketakutan reviktimisasi, kurangnya akses terhadap sistem pelaporan, dan rendahnya
kepercayaan kepada sistem hukum.* Akibat dari kekerasan seksual akan berakibat pada
perubahan fisik, psikis, dan sosial dari korbannya,” namun dampak tersebut dapat diminimalkan
melalui terapi pendamping yang didapat setelah melaporkan ke kepolisian.®

Visum et Repertum adalah keterangan tertulis hasil pemeriksaan medis dari korban hidup
atau mati dari suatu kasus yang mintakan secara tertulis oleh penyidik untuk peradilan yang
dibuatkan oleh dokter. Visum et Repertum akan menjadi barang bukti yang sah di peradilan dan
membantu untuk pelaporan kolektif dari kasus kekerasan seksual yang terjadi.’

World Health Organization (WHO) pada tahun 2024 memperkirakan satu dari tiga
perempuan di dunia pernah mengalami kekerasan fisik dan/atau kekerasan seksual dalam hidup
mereka.® Kekerasan ini dapat berpengaruh pada kesehatan fisik dan mental mereka, seperti resiko
infeksi menular seksual, peningkatan resiko HIV, cedera fisik, dan kesehatan mental yang
terganggu mengakibatkan adanya dorongan untuk bunuh diri.>®

Berdasarkan data Nasional dari SIMFONI PPA tahun 2024 dilaporkan kekerasan seksual
pada perempuan terjadi 17.305 kasus yang meningkat dari 12.056 kasus tahun 2023, dan pada
laki-laki sebanyak 1.288 kasus tahun 2024 yang mengalami peningkatan dari 1.100 kasus tahun
2023.° Di Provinsi Sulawesi Utara terdapat 328 kasus kekerasan seksual pada tahun 2024 yang
terdiri dari 316 kasus pada perempuan dan 12 kasus pada laki-laki.’

Penelitian oleh Pagayang et al'” di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. IIl Manado tahun 2015
menunjukkan data yang sudah lama sehingga perlu diteliti kembali untuk dikembangkan dan
dapat memberikan informasi terbaru. Belum lagi terdapat fenomena yang baru-baru terjadi di
tahun 2025 yang menggemparkan seluruh mahasiswa Universitas Sam Ratulangi. Kegiatan
program belajar lapangan (PBL) seharusnya menjadi wadah untuk menimba dan menerapkan
ilmu di masyarakat menjadi trauma bagi seorang mahasiswa. Seorang mahasiswa yang menjadi
ketua posko pada kegiatan tersebut mengalami dugaan kekerasan seksual oleh seorang pemuka
agama yang menyediakan tempat menginap bagi korban. Akibat kejadian ini PBL di desa tersebut
dihentikan dan dilakukan penarikan.!" Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik untuk
mengetahui gambaran korban kekerasan seksual di R.S. Bhayangkara Tk. III Manado tahun 2024.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan desain deskriptif retrospektif dengan memanfaatkan data
sekunder yang tercatat dalam Visum et Repertum korban kekerasan seksual di R.S. Bhayangkara
Tk. III Manado tahun 2024. Variabel penelitian ialah jenis kelamin, usia, tempat tinggal asal
korban, pekerjaan, hubungan sosial antara korban dengan pelaku, lama waktu kejadian hingga
pemeriksaan korban, jenis luka, lokasi luka, dan jenis robekan.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1 memperlihatkan jenis kelamin dari korban kekerasan seksual yang dilaporkan di R.S.
Bhayangkara Tk.III Manado tahun 2024; yang terbanyak terjadi pada perempuan.

Tabel 2 memperlihatkan kelompok rentang usia korban kekerasan seksual berdasarkan
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak; yang terbanyak ialah di rentang
13—-17 tahun.

Tabel 3 memperlihatkan tempat tinggal asal korban kekerasan seksual. Paling banyak di
Sulawesi Utara ialah Kabupaten Minahasa Utara dengan 132 kasus, dan untuk di Kota Manado
terdapat di Kecamatan Tuminting dengan 24 kasus.
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Tabel 1. Jenis kelamin korban kekerasan seksual

Jenis kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 309 98,4 %
Laki-laki 5 1,6 %

Total 314 100%

Tabel 2. Usia korban kekerasan seksual

Usia (tahun) Frekuensi Persentase
0-5 12 3,.8%
6-12 72 22,6 %
13-17 184 58,6 %
18-24 40 13,1 %
25-44 5 1,3%
45-59 0 0%
>60 1 0.3 %
Total 314 100 %

Tabel 3. Kabupaten/Kota asal korban dan kecamatan asal korban di Kota Manado

Asal korban Frekuensi Persentase
Kabupaten/Kota
Kabupaten Minahasa 29 9,2%
Kabupaten Minahasa Selatan 6 1,9%
Kabupaten Minahasa Utara 132 42%
Kabupaten Minahasa Tenggara 3 1%
Kabupaten Boolang Mongondow 1 0,3%
Kabupaten Boolang Mongondow Utara 1 0,3%
Kabupaten Kepulauan Sangihe 1 0,3%
Kabupaten Kepulauan Talaud 1 0,3%
Kota Manado 131 41,7%
Kota Kotamobagu 3 1%
Kota Bitung 5 1,6%
Kota Tomohon 1 0,3%
Total 314 100%
Kecamatan di Manado

Bunaken 15 4.8%
Malalayang 17 5,4%
Mapanget 13 4,1%
Paal dua 14 4.5%
Sario 2 0,6 %
Singkil 19 6,1 %
Tikala 13 4,1%
Tuminting 24 7,6%
Wanea 9 2,9%
Wenang 5 1,6%
Total 131 41,7%

Tabel 4 memperlihatkan pekerjaan korban; paling banyak sebagai pelajar yaitu 278 kasus.
Tabel 5 memperlihatkan hubungan sosial antara korban dengan pelaku; paling banyak ialah pacar
dengan jumlah 122 kasus.
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Tabel 4. Pekerjaan korban kekerasan seksual

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Pelajar 278 89,2%
Karyawan swasta 8 2,5%
Ibu rumah tangga 5 0,3%
Pensiunan 1 0,3%
Tenaga harian lepas 1 0,3%
Karyawan BUMD 1 0,3%
Belum bersekolah 13 2,9%
Tidak bekerja 7 2,9%
Total 314 100%

Tabel 5. Hubungan sosial antara korban dengan pelaku kekerasan seksual

Hubungan sosial Frekuensi Persentase
Pacar 122 38,9%
Teman 36 11,5%
Tetangga 45 2,9%
Orang baru dikenal 9 3,8%
Ayabh tiri 12 3,8%
Teman orang tua 12 3,8%
Kakek 9 2,9%
Orang tidak dikenal 17 5,4%
Guru 7 2,2%
Kakak 2 0,6%
Paman 23 7,3%
Atasan korban 2 0,6%

Karyawan orang tua 3 1%

Sepupu 6 1,9%
Ayah kandung 9 2,9%
Total 314 100%

Tabel 6 memperlihatkan lama waktu kejadian sampai ke pemeriksaan korban kekerasan
seksual. Korban paling banyak diperiksa >72 jam setelah kejadian dengan jumlah 202 kasus.

Tabel 6. Lama waktu kejadian hingga ke pemeriksaan korban kekerasan seksual

Interval waktu Frekuensi Persentase
<24 jam 71 22,6 %
24-72 jam 41 13%
>72 jam 202 64,3%
Total 314 100%

Tabel 7 memperlihatkan jenis luka; paling banyak ditemukan ialah luka robek sebanyak 282
kasus.

Tabel 7. Jenis luka korban kekerasan seksual

Jenis luka Frekuensi Persentase
Luka robek 282 77,2 %
Luka lecet 47 12,9%
Luka memar 8 2,2%
Tidak tampak luka 28 7,6 %

Total 365 100%
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Tabel 8 memperlihatkan jenis robekan hymen; paling banyak ditemukan ialah robekan lama
yaitu 267 kasus.

Tabel 8. Jenis robekan symen korban kekerasan seksual

Jenis robekan Frekuensi Persentase
Robekan lama 267 84,7%
Robekan baru 9 2,8%
Utuh 27 8,6%
Sisa-sisa 6 1,9%
Tidak diperiksa 5 1,9%
Total 314 100%

Tabel 9 memperlihatkan lokasi luka; paling banyak ditemukan ialah di 4ymen sebanyak 282
kasus.

Tabel 9. Lokasi luka korban kekerasan seksual

Lokasi luka Frekuensi Persentase
Wajah 1 0,2%
Dada 5 1,3%
Tangan 3 0,8%
Bibir kemaluan 39 11,1%
Hymen 282 77%
Anus 1 0,2%
Paha 5 1,3%
Kaki 1 0,2%
Tidak tampak luka 28 7,7%
Total 365 100%

BAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian korban kekerasan seksual di R.S. Bhayangkara Tk. III Manado
didapatkan 314 kasus. Jenis-jenis kekerasan seksual diatur oleh UU No.1 tahun 2023 KUHP pasal
414 sampai 422 yang dibagi menjadi dua, yaitu percabulan dan tindakan memudahkan percabulan
dan persetubuhan terjadi. Bentuk percabulan, yaitu pemerkosaan, penunjukkan jenis kelamin, dan
memberi janji atau menyalahgunakan wibawa. Bentuk dari tindakan memudahkan percabulan
dan persetubuhan terjadi, yaitu tindakan memperkerjakan orang sebagai pekerja seks komersil,
menyentuh, meraba, atau melakukan kontak fisik bernuansa seksual tanpa persetujuan korban.'?

Berdasarkan jenis kelamin, perempuan sebagai kelompok paling banyak menjadi korban
kekerasan seksual. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan SIMFONI PPA tahun 2024, Raj et al'?
di Tulane University New Comb Institute, dan Angeline et al'* di RS Ibnu Sina Gresik yaitu
perempuan lebih banyak menjadi korban kekerasan seksual dengan berbagai perbandingan

Berdasarkan usia, kategori usia 13-17 tahun sebagai kelompok terbanyak. Hal ini didukung
oleh penelitian Pagayang et al'® di R. S. Bhayangkara Tk. IIl Manado dan penelitian Julanda et
al'® di RSUD Dr. R. M. Djoelham Binjai yang melaporkan kekerasan terbanyak di kelompok usia
tersebut.

Berdasarkan tempat tinggal, asal korban terbanyak berasal dari Kabupaten Minahasa Utara.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latjengke et al'® yang mencatat paling
banyak terjadi di Kota Manado. Untuk di Kota Manado, Kecamatan Tuminting menjadi
kecamatan dengan kasus tertinggi, namun belum pernah ada penelitian yang membahas
kecamatan sebagai tempat asal korban kekerasan seksual.

Berdasarkan pekerjaan, yang terbanyak ialah pelajar. Hal ini sejalan dengan CATAHU 2024,°
Rusman et al'” di RSUD Gunung Jati, dan Hidayat et al'® di RSUD Dr. M. Djamil Padang yang



Siregar et al: Gambaran korban kekerasan seksual 295

menegaskan bahwa pelajar merupakan kelompok terbanyak menjadi korban kekerasan seksual.

Berdasarkan hubungan sosial antara korban dengan pelaku, paling banyak dilakukan oleh
pacar. Hal ini selaras dengan penelitian Adnyana'® di RSUP Sanglah Denpasar yang melaporkan
bahwa pacar merupakan pelaku paling banyak melakukan kekerasan seksual. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian Fikrya et al*’ yang melaporkan bahwa orang tidak dikenal sebagai
pelaku paling banyak melakukan kekerasan seksual.

Berdasarkan lama waktu kejadian hingga pemeriksaan korban kekerasan seksual, paling
banyak diperiksa >72 jam. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusmana et al*!
di RSUD Bayu Asih yang melaporkan paling banyak >72 jam dengan rerata sampai 25 hari.

Berdasarkan jenis luka, paling banyak ditemukan luka robek. Hal ini sejalan dengan
penelitian Karima®? di Rumah Sakit Bhayangkara Semarang yang melaporkan bahwa luka robek
paling banyak ditemukan pada korban kekerasan seksual.?? Jumlah luka sebanyak 365 luka, lebih
banyak dari jumlah kasus, karena pada satu kasus bisa ditemukan berberapa luka. Luka robek
tidak hanya disebabkan oleh pentrasi paksa saja tetapi bisa akibat trauma atau berolahraga.

Berdasarkan jenis robekan hymen, paling banyak ditemukan luka robek lama. Hal ini sejalan
dengan penelitian Adyana'® di RSUP Sanglah Denpasar yang melaporkan bahwa luka robekan
paling banyak ditemukan karena memiliki riwayat seksual sebelumnya. Berdasarkan kronologi
dari Visum et Repertum bahwa kekerasan seksual terjadi sudah berulang kali dan dilaporkan
ketika orang tua baru mengetahuinya, korban hamil tetapi pelaku tidak bertanggung jawab, dan
pelaku melakukan perselingkuhan terhadap korban.

Berdasarkan lokasi luka paling banyak ditemukan di #ymen. Hal ini sejalan dengan penelitian
Karima®* di Rumah Sakit Bhayangkara yang melaporkan bahwa symen merupakan lokasi paling
banyak ditemukan tanda-tanda kekerasan seksual. Penyebabnya karena #ymen merupakan lapisan
tipis yang berada di depan vagina yang sangat rentan terhadap robekan saat penetrasi. Tetapi tidak
tampak luka bukan berarti kekerasan seksual tidak terjadi karena kekerasan seksual tidak hanya
pemerkosaan tetapi dapat berupa kontak fisik berbau seksual yang tidak disetujui oleh korban.

SIMPULAN

Jumlah kekerasan seksual di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. III Manado tahun 2024 terdapat
314 kasus. Korban kekerasan seksual paling banyak ialah perempuan, berada di kelompok usia
13-17 tahun, alamat asal dari Kabupaten Minahasa Utara dan Kecamatan Tuminting untuk Kota
Manado, pekerjaan pelajar, paling banyak dilakukan oleh pacar, diperiksa lebih dari 72 jam setelah
kejadian, jenis luka robek, luka robekan lama di #ymen, dan lokasi luka di ~iymen.
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